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Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi volume dan kompleksitas
data musik yang terus meningkat. Pengumpulan data, pembersihan
data, eksplorasi data, pengembangan model, evaluasi model, dan
pengujian aplikasi adalah metode penelitian. Dataset yang digunakan
mengandung 2391 lagu Bollywood dengan informasi seperti nama,
penyanyi, artis, genre, album, dan rating pengguna. Setelah data
duplikat dihilangkan dan nilai kosong ditambahkan, aplikasi diuji
pada Sistem Rekomendasi Musik Menggunakan Kecerdasan Buatan.
Diharapkan penelitian ini akan membantu industri musik,
memperluas jangkauan musik yang didengarkan, dan mendorong
keberagaman budaya dan tren musik kontemporer.
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1. PENDAHULUAN
Musik berasal dari suara, yang merupakan partikel dari semua elemen yang membentuk dunia

ini. Oleh karena itu, musik adalah partikel yang tersebar di seluruh semesta dan mengisi semua
ruang, bahkan yang paling kecil. Akibatnya, Anda tidak perlu mencari suara atau musik. Dia ada di
setiap aspek kehidupan kita(Eya Grimonia, 2023). Musik adalah hiburan yang sangat dibutuhkan
bagi sebagian orang. Mendengarkan musik dapat menenangkan seseorang, terutama jika musik
tersebut sesuai dengan selera mereka. Beberapa perusahaan, terutama yang bekerja dalam industri
digital konten, telah mengembangkan aplikasi streaming musik mereka sendiri sebagai hasil dari
kecenderungan ini. Beberapa contoh aplikasi ini termasuk Spotify, Joox, LangitMusik, Pandora,
dan banyak lagi. Ini meningkatkan persaingan untuk memikat user sebanyak mungkin.

Sistem rekomendasi dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan pengalaman
pengguna aplikasi dengan menggunakan banyak data dan informasi dari daftar musik atau lagu,
serta riwayat musik user. Jika data-data yang besar tersebut dipelajari secara tradisional, tidak akan
menghasilkan informasi atau pola yang relevan. Salah satu metode yang cukup mampu untuk
melakukan analisis data adalah pembelajaran mesin, yaitu metode ekstraksi data yang merupakan
gabungan dari ilmu komputer atau ilmu komputer dan ilmu kecerdasan buatan atau artificial
intelligence. Salah satu cabang pembelajaran mesin adalah sistem rekomendasi, yang
menggabungkan ilmu komputer dan ilmu kecerdasan buatan.

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/




Muhammad Ashim Madani

41

Pembelajaran mesin adalah kumpulan algoritma pemrograman yang digunakan untuk
mengoptimalkan kinerja komputer atau sistem berdasarkan data sampel sebelumnya (Alpaydın,
2020). Machine learning dapat digunakan dalam banyak hal. Misalnya, peneliti telah
menggunakannya untuk mengembangkan produk, seperti penelitian tentang tema prediksi
pengambil mata kuliah. Tujuan penelitian adalah memprediksi apakah mahasiswa akan mengambil
mata kuliah saat ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa akan memberikan jawaban "Ya"
atau "Tidak" saat mereka mengikuti kelas (Bachtiar, Syahputra, & Wicaksono, 2019). Metode CBF
memungkinkan sistem rekomendasi membuat rekomendasi yang sesuai dengan preferensi
pengguna; namun, untuk data yang lebih besar, algoritma yang lebih efektif diperlukan (Putra, A. I.,
& Santika, R. R., 2020).

Dalam penelitian ini, machine learning lebih digunakan sebagai sistem rekomendasi untuk
memprediksi apakah lagu akan disukai atau didengarkan oleh pengguna. Berbeda dengan sistem
rekomendasi yang biasanya memberikan hasil benar atau salah, sistem rekomendasi ini
menghasilkan daftar lagu yang diharapkan didengarkan oleh pengguna. Berdasarkan data diatas,
maka penulis mengankatkan tema yang berjudul “Sistem Rekomendasi Musik Menggunakan
Machine Learning”, yang akan peneliti jelaskan pada pembahasan berikutnya.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Tahapan penelitian pada Sistem Rekomendasi Musik Menggunakan Machine Learning adalah

sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

2.1 Mengumpulkan Data
Salah satu langkah awal dalam pengembangan sistem rekomendasi musik adalah pengumpulan data.

Data yang dikumpulkan akan menjadi dasar untuk mengembangkan model rekomendasi musik yang
akurat dan relevan. Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data:

1. Mengakses File
Pertama perlu mengakses dan membuka file "Music recommendation system.ipynb"
menggunakan Jupyter Notebook atau aplikasi serupa. Informasi tentang lagu-lagu,
penyanyi, genre, album/film, dan rating ada di file ini.
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2. Mengumpulkan Data
Informasi dapat dikumpulkan dengan menyalin dan menempel informasi dalam file
setelah file terbuka. Ini termasuk genre, album/film, nama penyanyi/penyanyi, dan
rating lagu.

3. Menyimpan Data
Setelah Anda mendapatkan data, Anda harus menyimpannya dalam format yang mudah
diakses dan dapat diolah. Format yang dapat dipilih termasuk CSV, Excel, atau format
yang sesuai dengan aplikasi yang akan digunakan untuk mengembangkan sistem
rekomendasi.

4. Mengolah Data
Setelah data disimpan, mereka harus diolah untuk memastikan bahwa mereka lengkap
dan valid. Apa pun yang tidak lengkap atau tidak valid harus dihapus atau diperbaiki.

5. Menambah Dat
Data dapat dikumpulkan juga dari sumber lain, seperti situs web musik atau aplikasi
musik. Pengumpulan data tambahan dapat membantu sistem rekomendasi musik yang
dikembangkan menjadi lebih akurat dan relevan.

2.2 Pembersihan Data
Tahap pembersihan data dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Identifikasi Data yang Tidak Lengkap atau Tidak Valid

Langkah pertama dalam pembersihan data adalah menemukan entri data yang tidak
lengkap, seperti nilai null atau kosong, dan entri data yang tidak valid, seperti outlier
atau format yang tidak sesuai.

2. Penanganan Data Duplikat
Jika ditemukan data duplikat, perlu dilakukan pengecekan dan penghapusan.

3. Kolom Terpisahkan
Beberapa nama penyanyi dipisahkan oleh koma di kolom "Singer/Artists". Untuk
memudahkan analisis selanjutnya, nama-nama penyanyi akan dibagi menjadi kolom-
kolom terpisah dalam langkah ini.

4. Pembersihan Format Data
Format data di kolom "Penilaian Pengguna" tidak konsisten; beberapa kolom
menggunakan skala 10, sedangkan yang lain tidak. Langkah ini akan membersihkan dan
menyesuaikan format data agar konsisten.

5. Penanganan Outlier
Ada kesalahan dalam kolom "Penilaian Pengguna" yang dapat mempengaruhi analisis.
Sesuai kebutuhan, outlier dapat dihapus atau ditangani.

6. Integrasi Data Tambahan
Langkah ini akan mengintegrasikan data tambahan ke dalam dataset jika diperlukan. Ini
dapat termasuk data genre yang lebih lengkap.

7. Verifikasi Konsistensi Data
Setelah pembersihan, langkah terakhir adalah memastikan bahwa data konsisten. Ini
memastikan bahwa data siap untuk analisis lebih lanjut.

2.3 Eksplorasi Data
Tahap eksplorasi data bertujuan untuk memahami pola-pola dan hubungan antar variabel dalam

dataset. Berikut adalah tata cara eksplorasi data yang dapat dilakukan:

1. Statistik Deskriptif
Melakukan analisis statistik deskriptif pada kumpulan data adalah langkah pertama
dalam eksplorasi data. Ini dapat memberikan gambaran umum tentang kumpulan data,
seperti nilai rata-rata, median, modus, dan lainnya.

2. Visualisasi Data
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Visualisasi data dapat dilakukan dengan menggunakan grafik seperti histogram, scatter
plot, dan lainnya. Visualisasi data juga dapat membantu memahami pola-pola dan
hubungan antar variabel dalam dataset.

3. Analisis Korelasi
Menghitung korelasi dengan koefisien korelasi Pearson atau Spearman dapat membantu
memahami hubungan antar variabel dalam kumpulan data.

4. Analisis Regresi
Analisis regresi dapat membantu memahami bagaimana variabel dependen dan
independen terhubung dalam kumpulan data. Ini dapat dilakukan dengan menggunakan
model regresi linier atau regresi logistik.

5. Analisis Kelompok
Analisis kelompok dapat dilakukan dengan menggunakan uji ANOVA atau uji chi-
square. Ini dapat membantu memahami perbedaan antara kelompok dalam dataset.

2.4 Pengembangan Model
Pengembangan model rekomendasi musik adalah langkah berikutnya setelah melakukan tahap

pembersihan dan eksplorasi data. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengembangkan model
adalah sebagai berikut:

1. Pemilihan Algoritma
Ini adalah langkah pertama dalam pengembangan model. Ini adalah memilih algoritma
yang akan memenuhi tujuan pengembangan. Collaborative Filtering, Content-Based
Filtering, dan Hybrid Filtering adalah beberapa algoritma yang dapat digunakan untuk
membuat sistem rekomendasi musik.

2. Pembuatan Model
Setelah memilih algoritma, langkah selanjutnya adalah membuat model saran musik.
Dengan menggunakan bahasa pemrograman Python dan library seperti Pandas, NumPy,
dan Scikit-Learn, model dapat dibuat.

3. Pelatihan Model
Setelah model dibuat, langkah selanjutnya adalah melatihnya dengan dataset yang telah
disiapkan sebelumnya. Ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode seperti cross-
validation dan pencarian grid.

4. Evaluasi Model
Evaluasi kinerja model dilakukan setelah model dilatih. Dengan menggunakan metrik
seperti Mean Absolute Error (MAE), Root Mean Squared Error (RMSE), dan Precision-
Recall Curve, evaluasi dapat dilakukan.

5. Penyetelan Model
Setelah evaluasi selesai, langkah selanjutnya adalah menyetel model untuk
meningkatkan kinerjanya. Ini dapat dilakukan dengan beberapa metode, seperti
pengaturan dan pemilihan fitur.

6. Pengujian Model
Langkah terakhir setelah menyusun model adalah menguji kinerjanya dengan
menggunakan dataset yang belum pernah dilihat sebelumnya. Pengujian model dapat
dilakukan dengan menggunakan metode seperti pembagian dataset dan validasi cross-
over.

2.5 Evaluasi Model
Tujuan dari tahap evaluasi model selama pengembangan sistem rekomendasi musik adalah untuk

mengetahui seberapa baik model bekerja. Tata cara evaluasi model dan langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut:

1. Pembagian Data
Langkah pertama adalah membagi kumpulan data menjadi dua bagian. Data latih, atau
data pelatihan, digunakan untuk melatih model, dan data uji, atau data pengujian,
digunakan untuk menguji kinerja model.
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2. Metrik Evaluasi
Pilih metrik evaluasi yang sesuai dengan jenis masalah yang disarankan untuk musik,
seperti Error Absolute Mean (MAE), Error Root Mean Squared (RMSE), Ketepatan,
Recall, dan Skor F1.

3. Evaluasi Model
Menggunakan metrik yang telah dipilih, evaluasi kinerja model dilakukan. Misalnya,
jika MAE digunakan, perhitungan MAE dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kesalahan rata-rata model dalam melakukan rekomendasi.

2.6 Pengujian
Tujuan dari tahap pengujian adalah untuk memastikan bahwa model rekomendasi musik yang telah

dikembangkan berfungsi dengan baik. Ini adalah prosedur pengujian dan tahapannya:
1. Pembagian Data

Langkah pertama adalah membagi kumpulan data menjadi dua bagian. Data latih, atau
data pelatihan, digunakan untuk melatih model, dan data uji, atau data pengujian,
digunakan untuk menguji kinerja model.

2. Pengujian Model
Menguji kinerja model dengan data uji. Ini dapat dilakukan dengan metrik evaluasi
seperti skor MAE, RMSE, Precision, Recall, dan F1.

3. Analisis Hasil Pengujian
Setelah pengujian selesai, analisis hasil dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja
model dan menentukan apakah model sudah siap digunakan atau perlu disetel kembali.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan metodologi penelitian, maka hasil dari rangkaian pengujian pada aplikasi yang

digunakan dalam penelitian tentang pengujian aplikasi pada Sistem Rekomendasi Musik
Menggunakan Machine Learning, dapat dilihat sebagai berikut :

3.1 Pengumpulan Data
Dataset ini mengandung 2391 lagu Bollywood dengan informasi seperti nama, penyanyi,

artis, genre, album, dan rating pengguna. Berikut adalah penjelasan lengkap dataset:

Gambar 3.1 Gambar Pengumpulan Data

3.2 Pembersihan Data
Dilakukan penghapusan data duplikat dan pengisian nilai kosong pada dataset. Berikut adalah

tampilan setealh dilakukan penghapusan dan pengisian pada nilai yang kosong pada dataset.
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Gambar 3.2 Gambar Pembersihan Data

3.3 Pengujian Aplikasi
Berikut adalah tampilan dari pengujian aplikasi pada Sistem Rekomendasi Musik Menggunakan

Machine Learning, adalah sebagai berikut:
1. Memasukkan codingan pada PyCharm (Library)

import streamlit as st
import pickle
import pandas as pd
import requests

def fetch_poster(music_title):
response=requests.get("https://saavn.me/search/songs?query={}&page=1&limit=2".for
mat(music_title))
data = response.json()
return data['data']['results'][0]['image'][2]['link']

def recommend(musics):
music_index = music[music['title'] == musics].index[0]
distances = similarity[music_index]
music_list = sorted(list(enumerate(distances)), reverse=True, key=lambda x: x[1])[1:6]
recommended_music = []
recommended_music_poster = []
for i in music_list:
music_title = music.iloc[i[0]].title
recommended_music.append(music.iloc[i[0]].title)

recommended_music_poster.append(fetch_poster(music_title))
return recommended_music, recommended_music_poster

music_dict =
pickle.load(open(r'C:\Users\ashim\Downloads\musikrekomendasi\musicrec.pkl', 'rb'))
music = pd.DataFrame(music_dict)

similarity =
pickle.load(open(r'C:\Users\ashim\Downloads\musikrekomendasi\similarities.pkl', 'rb'))
st.title('Music Recommendation System')

selected_music_name = st.selectbox('Select a music you like', music['title'].values)

if st.button('Recommend'):
names, posters = recommend(selected_music_name)

col1, col2, col3, col4, col5 = st.columns(5)
with col1:
st.text(names[0])
st.image(posters[0])
with col2:
st.text(names[1])
st.image(posters[1])
with col3:
st.text(names[2])
st.image(posters[2])
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with col4:
st.text(names[3])
st.image(posters[3])
with col5:
st.text(names[4])
st.image(posters[4])

2. Langkah selanjutnya, buka cmd di folder. Ketik ketik python -m streamlit run app.py
untuk menjalankan sistemnya.

Gambar 3.3 Gambar Tampilan Folder untuk membuka cmd

3. Langkah selanjutnya, jika sudah masuk ke dalam aplikasi pilih rekomendasi music
apa yg ingin dicari

3.4 Tampilan Aplikasi
Berikut adalah bentuk tampilan dari aplikasi Music Recommendation System :

Gambar 3.4 Gambar Tampilan Aplikasi
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Selanjutnya adalah melakukan pengujan pada aplikasi, dengan cara memasukkan jenis
music apa yang akan dicari, dapat dilihat pada gambar.

Gambar 3.5 Gambar Tampilan Pencarian Jenis Musik pada Aplikasi

Setelah dilakukan pencarian jenis musik pada langkah sebelumnya, maka akan muncul
tampilan rekomendasi berdasarkan lagu yang dicari, dapat dilihat pada gambar.

Gambar 3.6 Gambar Tampilan Rekomendasi Musik pada Aplikasi

Berdasarkan langkah-langkah diatas, maka disimpulkan bahwa aplikasi berjalan dengan
baik dan layak untuk digunakan. Unutk pencarian beriktnya bisa dilakukan sesuai langkah
yang disediakan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian tentang pengujian aplikasi pada Sistem Rekomendasi Musik

Menggunakan Machine Learning, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
4.1 Penelitian menggunakan dataset yang berisi informasi tentang 2391 lagu Bollywood,

termasuk nama, penyanyi/artis, genre, album/film, dan rating pengguna. Setiap lagu dalam
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dataset mengandung informasi seperti nama, penyanyi/artis, genre, album/film, dan rating
pengguna. Dataset ini, yang disimpan dalam format Jupyter Notebook, dapat digunakan dan
diinteraktifkan melalui platform Jupyter Notebook. Algoritma Collaborative Filtering
digunakan untuk membuat sistem rekomendasi musik.

4.2 Hasil pengujian menunjukkan bahwa model rekomendasi musik yang dikembangkan dapat
memberikan rekomendasi yang akurat dan relevan bagi pengguna, seperti yang ditunjukkan
oleh metrik evaluasi seperti MAE dan RMSE yang menunjukkan nilai yang rendah, serta
hasil pengujian yang menunjukkan bahwa model mampu memberikan rekomendasi yang
sesuai dengan preferensi pengguna.

4.3 Aplikasi berhasil untuk membuat model rekomendasi musik menggunakan algoritma filtrasi
kolaboratif pada file "Sistem rekomendasi musik.ipynb". Ini dapat digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan sistem rekomendasi musik yang lebih baik dan akurat di masa
depan.
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